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ABSTRACT

This study aims to analyze the contribution of the creative economy sector to local-based economic growth
in developing regions. Using a descriptive qualitative approach with data triangulation methods including
in-depth interviews, participatory observation, document studies, and questionnaires, this study identifies
the potential, challenges, and impacts of the creative economy on the regional economy. The results of the
study indicate that the creative economy sector, especially the subsectors of crafts, culinary, design, and
information technology, has great potential in driving local economic growth, increasing business actors'
income, and creating jobs. However, this sector is faced with challenges in the form of limited infrastructure,
less supportive policies, and limited access to training and technology. This study suggests the need for
more integrated policies, infrastructure improvements, and MSME training and empowerment programs
to optimize the potential of the creative economy in the region. These findings also provide implications for
the development of more effective policies and strategies in supporting the creative economy sector as the
main driver of local-based economic growth.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sektor ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan
ekonomi berbasis lokal di daerah yang tengah berkembang. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode triangulasi data yang meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, studi dokumen,
dan kuesioner, penelitian ini mengidentifikasi potensi, tantangan, dan dampak dari ekonomi kreatif
terhadap ekonomi daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif, terutama subsektor
kerajinan, kuliner, desain, dan teknologi informasi, memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, meningkatkan pendapatan pelaku usaha, serta menciptakan lapangan pekerjaan. Meskipun
demikian, sektor ini dihadapkan pada tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, kebijakan yang kurang
mendukung, dan keterbatasan akses terhadap pelatihan serta teknologi. Penelitian ini menyarankan
perlunya kebijakan yang lebih terintegrasi, peningkatan infrastruktur, serta program pelatihan dan
pemberdayaan UMKM untuk mengoptimalkan potensi ekonomi kreatif di daerah. Temuan ini juga
memberikan implikasi bagi pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam mendukung
sektor ekonomi kreatif sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi berbasis lokal.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Pertumbuhan Ekonomi Lokal, Potensi Sektor Ekonomi Kreatif

PENDAHULUAN berkelanjutan. Sektor ini tidak hanya

Ekonomi kreatif merupakan salah terbatas pada produk-produk yang
satu sektor yang semakin menonjol berkaitan dengan seni, kerajinan tangan,
dalam perekonomian global maupun atau desain, tetapi juga meliputi berbagai
nasional, dengan kontribusinya yang bidang lainnya, seperti teknologi
semakin  besar terhadap  Produk informasi, media, hiburan, dan kuliner
Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan yang memiliki daya tarik khusus bagi
lapangan pekerjaan. Dalam konteks masyarakat lokal. Penelitian tentang
Indonesia, ekonomi kreatif diharapkan kontribusi ekonomi kreatif terhadap
dapat menjadi salah satu pilar utama pertumbuhan ekonomi berbasis lokal
dalam  menciptakan  pertumbuhan menjadi sangat penting, mengingat
ekonomi berbasis lokal yang potensi besar yang dimiliki sektor ini
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dalam  mempercepat pembangunan
ekonomi daerah dan memberdayakan
masyarakat di tingkat lokal.

Penelitian ini sangat penting
dilakukan untuk memahami bagaimana
sektor  ekonomi kreatif ~ dapat

berkontribusi terhadap pengembangan
ekonomi berbasis lokal. Sebagai sektor
yang bergerak di banyak bidang dengan
karakteristik yang sangat beragam,
ekonomi kreatif memiliki potensi besar
untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah. Namun, meskipun
sektor ini telah diakui kontribusinya
terhadap perekonomian nasional, masih
banyak daerah yang belum
memanfaatkan potensi ekonomi kreatif
secara maksimal. Oleh Kkarena itu,
penting untuk melakukan penelitian
yang dapat menggali lebih dalam tentang
faktor-faktor ~ yang ~ mempengaruhi

pengembangan sektor ini di tingkat lokal.

Dalam konteks Indonesia, peran
sektor  ekonomi kreatif ~ dalam
mendorong pembangunan daerah sangat
strategis, terutama bagi daerah yang
memiliki potensi budaya dan sumber
daya alam yang melimpah. Sektor ini
dapat menjadi alternatif  dalam
mengurangi ketergantungan pada sektor-
sektor ekonomi konvensional seperti
pertanian dan industri manufaktur.
Dengan meningkatkan  kemampuan
inovasi di bidang kreatif, daerah-daerah
tersebut dapat membuka peluang usaha
baru, menciptakan lapangan kerja, serta
meningkatkan daya saing lokal di pasar
global. Selain itu, sektor ekonomi kreatif
juga memberikan peluang bagi pelaku
usaha lokal untuk mengembangkan
produk berbasis kearifan lokal yang
memiliki nilai tambah tinggi, sehingga
dapat meningkatkan pendapatan daerah
dan masyarakat setempat.

Objek utama dari penelitian ini
adalah  kontribusi ekonomi  kreatif
terhadap pertumbuhan ekonomi berbasis
lokal, dengan fokus pada analisis
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berbagai subsektor dalam ekonomi
kreatif yang berkembang di daerah
tertentu. Penelitian ini akan membahas
sektor-sektor ekonomi kreatif yang
mencakup seni, kerajinan tangan, kuliner,
desain, media, dan teknologi informasi,
yang semuanya memiliki potensi untuk
meningkatkan  perekonomian  lokal.
Penelitian ini  tidak hanya akan
memetakan kontribusi sektor ekonomi
kreatif secara keseluruhan, tetapi juga
akan mengidentifikasi berbagai faktor
yang mendukung dan menghambat
perkembangan sektor ini di tingkat lokal.

Ruang lingkup studi ini akan
difokuskan pada daerah yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan
ekonomi  kreatif, namun  masih
menghadapi berbagai tantangan dalam
mengoptimalkan sektor ini. Penelitian
ini akan melibatkan beberapa wilayah di
Indonesia yang telah menunjukkan
perkembangan ekonomi kreatif yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Beberapa wilayah yang menjadi fokus
studi ini termasuk daerah-daerah dengan
kekayaan budaya dan kearifan lokal
yang tinggi, namun belum sepenuhnya
dapat memanfaatkan sektor kreatif untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini akan menyajikan analisis
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan ekonomi

kreatif di daerah tersebut, serta
dampaknya terhadap perekonomian
lokal.

Terkait dengan topik kontribusi
ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan
ekonomi  berbasis lokal, sejumlah
literatur terbaru menunjukkan bahwa
sektor ini memiliki peran yang semakin
penting dalam perekonomian global.
Menurut laporan dari United Nations
Conference on Trade and Development
(UNCTAD, 2023), ekonomi kreatif
berkontribusi hingga 3% dari PDB
global dan terus berkembang dengan
pesat. Di Indonesia, sektor ini juga
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semakin berkembang, dengan
kontribusinya terhadap PDB nasional
pada tahun 2023 mencapai 7,44%
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2023). Laporan ini
mengindikasikan adanya potensi besar
dalam sektor ekonomi kreatif yang dapat
dimanfaatkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah.

Beberapa studi terbaru, seperti
yang dilakukan oleh Hauge et al. (2023),
mengungkapkan bahwa sektor ekonomi
kreatif ~dapat berkontribusi  pada
pertumbuhan ekonomi lokal melalui dua
mekanisme utama, yaitu penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan inovasi
produk. Hauge mengungkapkan bahwa
ekonomi kreatif memberikan peluang
bagi pelaku usaha lokal untuk
menciptakan produk yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi
juga memiliki daya tarik global. Oleh
karena itu, keberhasilan sektor ini sangat
bergantung pada kemampuan pelaku
usaha dalam berinovasi, serta pada
kebijakan publik yang mendukung
pengembangan sektor ini.

Di sisi lain, studi oleh Roca et al.
(2023) menunjukkan bahwa meskipun
sektor ekonomi kreatif memiliki potensi
besar, pengembangannya di daerah-
daerah tertentu masih terbatas karena
kurangnya infrastruktur yang memadai
dan dukungan kebijakan yang tidak
konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menggali lebih dalam mengenai
faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
perkembangan ekonomi kreatif di
tingkat lokal, serta bagaimana kebijakan
daerah dapat mendukung atau bahkan
menghambat pengembangan sektor ini.

Kekuatan utama dari publikasi
sebelumnya adalah kontribusinya dalam
menggambarkan potensi besar sektor
ekonomi kreatif dalam konteks global
dan nasional. Banyak penelitian yang
telah menunjukkan bagaimana sektor ini
memberikan dampak positif terhadap
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perekonomian, seperti peningkatan PDB
dan  penciptaan lapangan  kerja.
Penelitian-penelitian  tersebut  juga
menunjukkan hubungan yang erat antara
inovasi dalam ekonomi kreatif dan
kemampuan daerah dalam meningkatkan
daya saingnya di pasar global.

Namun, kelemahan utama dari
banyak penelitian yang ada adalah
kurangnya fokus pada aspek-aspek lokal
yang dapat mempengaruhi keberhasilan
sektor ekonomi kreatif. Sebagian besar
studi sebelumnya berfokus pada analisis
makro, tanpa mengidentifikasi secara
mendalam faktor-faktor lokal yang
berperan penting dalam pengembangan
sektor ini. Penelitian ini akan mengatasi
kekurangan tersebut dengan menggali
bagaimana kebijakan pemerintah daerah,
infrastruktur, dan partisipasi masyarakat
dapat mempercepat atau menghambat
pengembangan sektor ekonomi kreatif di
daerah-daerah tertentu.

Prinsip dasar dari penelitian ini
adalah bahwa ekonomi kreatif tidak
hanya berfokus pada penciptaan produk
atau jasa, tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat dan pengembangan sumber
daya manusia. Sektor ekonomi kreatif
berpotensi  untuk  menjadi  motor
penggerak bagi pembangunan ekonomi
berbasis lokal yang berkelanjutan,
dengan menciptakan lapangan Kerja,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
dan memperkuat daya saing daerah.
Penelitian ini juga akan mengangkat isu-
isu terkini terkait dengan penggunaan
teknologi dalam sektor kreatif, serta
bagaimana sektor ini dapat beradaptasi
dengan perkembangan global, termasuk
tren digitalisasi dan globalisasi pasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi bagaimana sektor
ekonomi kreatif dapat berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi berbasis
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai peran sektor
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ekonomi kreatif dalam meningkatkan
perekonomian daerah dan masyarakat,
serta bagaimana kebijakan publik dapat
mendukung pengembangan sektor ini.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi oleh pelaku usaha di sektor
kreatif dan memberikan rekomendasi
yang dapat mempercepat pengembangan
sektor ini di tingkat lokal.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokusnya yang mendalam terhadap
ekonomi kreatif di daerah kecil dan
perdesaan, yang seringkali terlupakan
dalam penelitian sebelumnya yang lebih
banyak berfokus pada kota-kota besar.
Penelitian ini akan menggali bagaimana
potensi budaya dan kearifan lokal dapat
dimanfaatkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis kreatif,
serta bagaimana kebijakan daerah dapat
berperan dalam mendukung sektor ini.

KAJIAN PUSTAKA
Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif adalah sektor
ekonomi yang berfokus  pada
penggunaan Kreativitas, keterampilan,
dan bakat individu untuk menghasilkan
produk dan layanan yang memiliki nilai
tambah. Sektor ini mencakup berbagai
industri yang berhubungan dengan seni,
desain, musik, film, kuliner, teknologi,
dan media digital (Florida, 2002). Dalam
laporan dari UNESCO (2013), ekonomi
kreatif dipandang sebagai sektor yang

mampu  menghasilkan inovasi dan
memiliki potensi untuk memperkuat
daya saing daerah, menciptakan

lapangan pekerjaan, serta mendorong

perkembangan ekonomi berbasis
pengetahuan dan teknologi.
Menurut  Keputusan  Presiden

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2009 tentang Pengembangan Ekonomi
Kreatif Nasional, ekonomi kreatif di
Indonesia meliputi 16 subsektor, seperti
desain, fashion, film, musik, seni
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pertunjukan, penerbitan, dan lainnya.
Sektor ini dianggap memiliki potensi
besar dalam mendorong ekonomi lokal
melalui eksploitasi aset budaya dan
kekayaan alam yang dimiliki suatu
daerah.

Pentingnya ekonomi kreatif bagi
pertumbuhan ekonomi lokal terletak
pada kemampuannya dalam mendorong
terciptanya produk yang bernilai tambah
tinggi dan membuka peluang usaha baru.
Ekonomi kreatif juga berperan dalam
memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal
kepada pasar global, sekaligus
meningkatkan daya saing daerah dalam
ekonomi global (UNCTAD, 2023).
Seiring  perkembangan  teknologi,
industri kreatif kini semakin dipengaruhi
oleh digitalisasi, yang mempercepat
inovasi dan perluasan pasar.
Pertumbuhan  Ekonomi  Berbasis
Lokal

Pertumbuhan ekonomi berbasis
lokal merujuk pada pembangunan
ekonomi  yang  berfokus  pada
pemanfaatan sumber daya alam dan
potensi yang ada di suatu wilayah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lokal. Menurut Porter (1990), konsep
ekonomi berbasis lokal melibatkan
pengembangan ekonomi yang
memanfaatkan kekuatan dan keunggulan
kompetitif lokal, seperti keberagaman
budaya, kearifan lokal, dan kekayaan
alam.

Pada dasarnya, pertumbuhan
ekonomi berbasis lokal bertujuan untuk
menciptakan kemandirian ekonomi bagi
suatu daerah dengan memaksimalkan
potensi sumber daya lokal dan
memperkuat jaringan ekonomi lokal. Hal
ini  berkontribusi pada penyebaran
manfaat ekonomi ke seluruh masyarakat,
tidak hanya berfokus pada
pengembangan ekonomi di pusat kota
besar, tetapi juga di daerah-daerah yang
lebih kecil dan terpencil.
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Salah satu indikator penting dalam
pertumbuhan ekonomi berbasis lokal
adalah penciptaan lapangan kerja yang
berkelanjutan dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Hal ini dapat
dicapai dengan mengoptimalkan sektor-
sektor lokal yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan, seperti pertanian,
kerajinan, pariwisata, dan tentunya
sektor ekonomi kreatif.

Kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap
Pertumbuhan  Ekonomi  Berbasis
Lokal

Hubungan antara ekonomi kreatif
dan pertumbuhan ekonomi berbasis
lokal telah menjadi fokus dalam berbagai
penelitian. Dalam konteks Indonesia,
sektor ekonomi kreatif tidak hanya
berfungsi sebagai pendorong
perekonomian nasional, tetapi juga
berperan dalam menciptakan lapangan
kerja dan meningkatkan daya saing
daerah, terutama melalui pemanfaatan
kekayaan budaya dan produk lokal.
Menurut penelitian oleh Hauge et al.
(2023), sektor ekonomi kreatif di
Indonesia menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) dan mampu menciptakan
peluang usaha baru, khususnya di
wilayah yang memiliki potensi budaya
yang tinggi.

Studi yang dilakukan oleh Sutrisno
(2022) mengungkapkan bahwa daerah-
daerah dengan potensi ekonomi kreatif
yang besar, seperti Bali, Yogyakarta, dan
Bandung, telah berhasil memanfaatkan
sektor ini untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih
inklusif. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pengembangan sektor ekonomi
kreatif dapat mempercepat transformasi
ekonomi daerah, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta
memperkuat identitas lokal.

Selain itu, Purbadhyana (2023)
menyatakan bahwa ekonomi kreatif di
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daerah-daerah tertentu mampu
menumbuhkan industri kreatif lokal
yang memiliki nilai tambah tinggi,

seperti produk kerajinan tangan, kuliner
lokal, dan desain berbasis budaya. Hal
ini memberikan dampak positif tidak
hanya dalam hal pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga dalam penguatan budaya
lokal yang menjadi daya tarik utama bagi
pasar global.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kontribusi Ekonomi  Kreatif di
Daerah

Beberapa faktor mempengaruhi
sejaun mana ekonomi kreatif dapat
berkontribusi  terhadap pertumbuhan
ekonomi berbasis lokal. Salah satunya
adalah kebijakan pemerintah daerah.
Kebijakan yang mendukung
pengembangan sektor ekonomi Kkreatif,
seperti pemberian insentif kepada pelaku

usaha kreatif, pembangunan
infrastruktur pendukung, serta promosi
produk lokal, dapat mempercepat

perkembangan sektor ini. Sebaliknya,
kurangnya kebijakan yang mendukung
dan ketidakseimbangan dalam distribusi
sumber daya dapat menghambat potensi
sektor ekonomi kreatif di daerah-daerah
tertentu (Roca et al., 2023).

Infrastruktur ~ pendukung juga
menjadi  faktor kunci. Ketersediaan
aksesibilitas pasar, teknologi informasi,
dan fasilitas pendukung lainnya sangat
menentukan  keberhasilan  ekonomi
kreatif di daerah. Tanpa infrastruktur
yang memadai, potensi ekonomi kreatif
lokal akan sulit berkembang dan
bersaing di pasar yang lebih luas.

Selain itu, partisipasi masyarakat
memainkan peran penting dalam
mendukung pengembangan ekonomi
kreatif. Pengembangan sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan
kreatif dan wirausaha menjadi aspek
penting dalam menciptakan inovasi dan
produk berkualitas. Dalam hal ini,
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pelatihan dan pendidikan yang berfokus

pada pengembangan  keterampilan
kreatif dapat meningkatkan kualitas
pelaku usaha dan  memperluas

kesempatan pasar bagi produk lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kualitatif deskriptif, yang
dipilih untuk memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai fenomena
yang terjadi di lapangan, khususnya
terkait dengan kontribusi sektor ekonomi
kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi
berbasis lokal. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali
dinamika  yang  kompleks  dan
kontekstual, serta memperoleh wawasan
yang lebih kaya melalui pengalaman
langsung dari pelaku usaha ekonomi
kreatif di daerah yang menjadi objek
penelitian (Creswell, 2014; Stake, 1995).
Dengan demikian, pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
menginterpretasikan fenomena sosial
yang terjadi dalam konteks lokal secara
holistik (Denzin & Lincoln, 2011).

Selanjutnya, penelitian ini
menggunakan desain studi kasus sebagai
metode analisis utama. Pemilihan studi
kasus bertujuan untuk menyelidiki
secara mendalam penerapan dan
pengembangan ekonomi  kreatif di
wilayah  tertentu  yang  memiliki
karakteristik khas, dengan fokus pada
dampak yang ditimbulkan terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal (Yin, 2018).
Pendekatan studi kasus memungkinkan
peneliti untuk memeriksa aspek-aspek
spesifik ~ yang  berkaitan  dengan
penerapan ekonomi kreatif dalam
konteks lokal, serta memahami faktor-
faktor yang memengaruhi
keberhasilannya.  Studi  kasus ini
memungkinkan identifikasi variabel-
variabel lokal yang mungkin berperan
dalam mendorong atau menghambat
perkembangan sektor ekonomi kreatif,
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serta memberikan gambaran yang lebih
konkret mengenai tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh pelaku ekonomi
kreatif di daerah tersebut (Yin, 2018;
Flick, 2018).

Subjek/Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pelaku
usaha ekonomi kreatif yang terlibat
dalam sektor-sektor seperti kerajinan,
kuliner, desain, seni, dan media digital,
serta  pemerintah  daerah  yang
mendukung pengembangan ekonomi
kreatif. Peneliti akan memilih beberapa
lokasi yang mewakili daerah dengan
potensi ekonomi kreatif yang beragam,
misalnya daerah dengan tradisi budaya
yang kaya dan komunitas kreatif yang

berkembang.
Objek penelitian ini  adalah
kontribusi ekonomi kreatif terhadap

pertumbuhan ekonomi berbasis lokal.
Secara lebih spesifik, objek yang akan
dianalisis adalah dampak ekonomi
kreatif terhadap penciptaan lapangan
kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat lokal, dan penguatan daya
saing daerah.

Teknik/Instrumen Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan
dikumpulkan melalui triangulasi metode,
yaitu penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda untuk
memperoleh informasi yang lebih
komprehensif dan valid (Patton, 2002).
Triangulasi ini memungkinkan peneliti
untuk mengonfirmasi temuan dari satu
sumber data dengan sumber lainnya,
meningkatkan akurasi dan kredibilitas
hasil penelitian (Flick, 2018). Beberapa
teknik pengumpulan data yang akan
digunakan antara lain:

1) Wawancara Mendalam (In-depth
Interview): Wawancara mendalam
akan dilakukan dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk
pelaku usaha ekonomi kreatif,
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3)
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pemerintah daerah, serta pihak-pihak
terkait lainnya yang terlibat dalam
pengembangan  sektor  ekonomi
kreatif. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk menggali pemahaman
yang lebih dalam mengenai potensi,
tantangan, dan peluang yang dihadapi
oleh sektor ekonomi kreatif di tingkat
lokal. Melalui wawancara ini, peneliti
akan memperoleh perspektif pribadi
yang mendalam tentang dinamika
pengembangan ekonomi kreatif dari
orang-orang yang berperan langsung
dalam sektor tersebut.

Observasi Partisipatif: Peneliti akan
melakukan observasi langsung di
lapangan untuk memahami secara
lebih  konkret bagaimana sektor
ekonomi kreatif beroperasi, serta
bagaimana interaksi antara pelaku
usaha dan  masyarakat lokal
berlangsung. Observasi ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang
lebih nyata dan mendalam tentang
aktivitas ekonomi kreatif di wilayah
yang diteliti. Selain itu, observasi juga
akan digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan yang
terjadi di lapangan, yang nantinya
dapat digunakan untuk memperkaya
pemahaman terhadap data yang
diperoleh melalui wawancara.

Studi Dokumen: Studi dokumen akan
dilakukan terhadap berbagai
dokumen relevan yang terkait dengan
kebijakan dan praktik ekonomi kreatif
di daerah yang diteliti. Ini termasuk
laporan tahunan pemerintah daerah,
kebijakan pengembangan ekonomi
kreatif, serta laporan riset yang
mendalam terkait sektor tersebut.
Melalui studi dokumen, peneliti dapat
memperoleh data sekunder yang akan
memperkaya temuan dari wawancara
dan observasi, serta memberikan
konteks  lebih  luas  mengenai
perkembangan  kebijakan  yang
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mendukung ekonomi kreatif di
tingkat daerah.
4) Kuesioner (Jjika diperlukan):

Penggunaan kuesioner dengan format
semi-terstruktur  akan  dilakukan
untuk mengumpulkan data kuantitatif

yang relevan, terutama terkait
dampak sektor ekonomi kreatif
terhadap perekonomian lokal.

Kuesioner ini akan ditujukan kepada
pelaku usaha ekonomi kreatif dan
masyarakat yang secara langsung
terlibat atau terdampak oleh
perkembangan sektor ini. Kuesioner
ini dirancang untuk menggali persepsi,
sikap, dan penilaian terhadap
pengaruh ekonomi kreatif terhadap
kesejahteraan masyarakat lokal.

Analisis Data

Data yang terkumpul dari
wawancara, observasi, dan studi
dokumen akan dianalisis menggunakan
analisis  tematik.  Pendekatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dari data
kualitatif, serta menghubungkan tema-
tema tersebut dengan isu yang lebih luas

(Braun & Clarke, 2006). Proses analisis

data melibatkan beberapa tahapan

sebagai berikut:

1) Pengkodean: Langkah pertama dalam
analisis data adalah pengkodean,
yaitu proses mengorganisasi data
yang telah dikumpulkan ke dalam
kategori atau tema-tema yang relevan.

Pengkodean ini  mempermudah
peneliti  dalam  menyusun dan
mengelompokkan informasi sesuai

dengan topik yang diteliti, sehingga
memudahkan identifikasi pola atau
hubungan yang ada dalam data.

Interpretasi: Setelah data dikodekan,
peneliti akan melakukan interpretasi
untuk memahami makna yang
terkandung dalam tema-tema yang
telah teridentifikasi. Proses
interpretasi  ini  tidak  hanya

2)



3)

4)
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melibatkan analisis terhadap data
secara  tekstual, tetapi  juga
memperhatikan ~ konteks  lokal,
kebijakan yang ada, dan dampak dari
sektor ekonomi kreatif terhadap
dinamika sosial dan ekonomi di
daerah tersebut. Dengan pendekatan
ini, peneliti berupaya memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara ekonomi
kreatif dan pertumbuhan ekonomi
berbasis lokal.

Penyajian Temuan: Setelah
melakukan pengkodean dan
interpretasi, hasil analisis akan
disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif yang menggambarkan
temuan-temuan utama. Temuan-
temuan ini  akan  menjelaskan

bagaimana ekonomi kreatif dapat
berkontribusi  pada  pertumbuhan
ekonomi lokal, dengan memberikan
bukti-bukti yang diperolen dari
wawancara, observasi, dan studi
dokumen yang mendukung analisis
tersebut. Penyajian temuan ini
diharapkan dapat menggambarkan
hubungan yang jelas dan terperinci
antara sektor ekonomi kreatif dan
dinamika ekonomi daerah.

Validasi Data: Untuk memastikan
keabsahan dan kredibilitas hasil
penelitian, validasi data akan
dilakukan dengan  menggunakan

teknik triangulasi. Triangulasi data
memungkinkan  peneliti untuk
membandingkan dan mengonfirmasi
temuan yang diperoleh dari berbagai
sumber data (wawancara, observasi,
studi dokumen) untuk memastikan
konsistensi dan reliabilitas temuan.
Proses ini penting untuk mengurangi
potensi bias yang mungkin terjadi
pada satu sumber data dan untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap
hasil penelitian secara keseluruhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian

Hasil  penelitian ini  disusun

berdasarkan data yang diperoleh melalui
triangulasi metode, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, studi
dokumen, dan kuesioner. Berdasarkan
analisis data, ditemukan beberapa
temuan utama yang mencakup potensi,
tantangan, serta dampak ekonomi kreatif
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.

Potensi Ekonomi Kreatif di Daerah
Lokal

Berdasarkan wawancara dengan
pelaku usaha  ekonomi kreatif,
pemerintah daerah, dan pemangku
kepentingan lainnya, ditemukan bahwa
sektor ekonomi kreatif memiliki potensi
besar dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi  lokal. Sub-sektor yang
berkembang pesat antara lain kerajinan,
kuliner, desain, dan teknologi informasi.
Pelaku usaha semakin memanfaatkan
teknologi digital untuk memperluas
pasar mereka. Observasi di lapangan
menunjukkan bahwa meskipun pasar
lokal masih menjadi fokus utama,
beberapa pelaku usaha telah berhasil
menembus pasar luar daerah berkat
pemanfaatan platform digital.

Tantangan dalam Pengembangan
Ekonomi Kreatif

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah terbatasnya infrastruktur
pendukung, seperti fasilitas produksi dan
distribusi yang memadai. Pelaku usaha
sering kali mengalami kesulitan dalam
memenuhi standar produksi yang dapat
mengakomodasi permintaan pasar yang
lebih luas. Di sisi lain, kebijakan
pemerintah daerah yang ada masih
terbatas dan  belum  sepenuhnya
mendukung pengusaha kecil dalam
sektor ini. Penelitian menemukan adanya
ketidaksesuaian antara kebijakan yang
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berlaku dengan kebutuhan nyata di
lapangan, terutama dalam hal akses
pendanaan dan pelatihan untuk pelaku
usaha.

Dampak Ekonomi Kreatif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Lokal
Temuan dari analisis kuantitatif
dan observasi menunjukkan bahwa
sektor ekonomi kreatif memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal. Sebagian
besar pelaku usaha ekonomi kreatif
melaporkan adanya peningkatan
pendapatan setelah terlibat dalam sektor
ini. Selain itu, sektor ekonomi kreatif
turut berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat lokal dengan
menciptakan  peluang kerja  dan
meningkatkan  kesejahteraan. Secara
keseluruhan, sektor ini juga memainkan
peran penting dalam diversifikasi
perekonomian daerah yang sebelumnya
bergantung pada sektor tradisional
seperti pertanian dan manufaktur.

PEMBAHASAN
Potensi dan Perkembangan Sektor
Ekonomi Kreatif

Temuan mengenai potensi sektor
ekonomi kreatif yang berkembang pesat
di daerah ini sejalan dengan teori
ekonomi kreatif yang menyatakan
bahwa sektor ini dapat menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi
berbasis lokal (Howkins, 2001; Florida,
2002). Sektor-sektor seperti kerajinan,
kuliner, dan desain menunjukkan
pertumbuhan  yang lebih  cepat
dibandingkan sektor tradisional lainnya,
mengindikasikan bahwa daerah ini
berhasil mengoptimalkan potensi kreatif
masyarakatnya untuk meningkatkan
daya saing ekonomi lokal. Pemanfaatan
teknologi digital oleh pelaku usaha
dalam  memperluas  pasar  dan
mendigitalisasi produk mereka, seperti
yang ditemukan dalam penelitian ini,
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mendukung temuan Hauge et al. (2023)
yang menegaskan bahwa teknologi
berperan penting dalam mempercepat
inovasi dan akses pasar. Meskipun
demikian, penggunaan teknologi juga
memunculkan tantangan baru, seperti
kebutuhan pelatihan sumber daya
manusia dan pembangunan infrastruktur
digital yang lebih memadai untuk
mendukung ekspansi pasar.

Tantangan Pengembangan Ekonomi
Kreatif

Seperti yang ditemukan dalam
penelitian ini, tantangan utama dalam
pengembangan sektor ekonomi kreatif
adalah kekurangan infrastruktur yang
mendukung, baik dalam hal fasilitas
produksi maupun jaringan distribusi
yang efisien. Hal ini sejalan dengan
temuan studi sebelumnya (Cunningham
& Higgs, 2006), yang mengungkapkan
bahwa infrastruktur yang tidak memadai
dapat menghambat perkembangan sektor
ekonomi kreatif. Selain itu, kebijakan
yang ada masih belum sepenuhnya
mendukung pengusaha kecil, terutama di
daerah  perdesaan. Penelitian ini
menegaskan bahwa perlu adanya
kebijakan yang lebih inklusif dan
terintegrasi yang dapat mengatasi
masalah infrastruktur, akses pendanaan,
serta mendukung pelatihan  yang
diperlukan bagi pelaku usaha. Selain itu,
tantangan lain yang dihadapi adalah
ketidakpastian pasar dan keterbatasan
jaringan pemasaran. Banyak pelaku
usaha lokal yang menghadapi kesulitan

dalam menjangkau pasar lebih luas
karena kurangnya pengetahuan
mengenai  pemasaran  digital dan

distribusi yang efisien.

Dampak Ekonomi Kreatif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Lokal

Dalam hal dampak ekonomi
kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal, temuan penelitian ini sejalan
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dengan pandangan bahwa  sektor
ekonomi kreatif dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap inovasi
dan akselerasi pertumbuhan ekonomi,
khususnya di daerah yang sedang

berkembang (Markusen, 2006).
Penelitian ini  menunjukkan bahwa
sektor  ekonomi  kreatif  berhasil

meningkatkan pendapatan masyarakat

lokal dan menciptakan lapangan
pekerjaan baru. Meskipun dampak
positif ~ tersebut  nyata, terdapat

ketidakseimbangan dalam penyebaran
manfaat ekonomi kreatif. Pelaku usaha
yang lebih terampil dan memiliki akses
ke teknologi cenderung lebih sukses,
sementara mereka yang memiliki
keterbatasan akses pada pelatihan atau
teknologi mengalami kesulitan dalam
mengembangkan usaha mereka. Oleh
karena itu, diperlukan program-program
pendukung yang lebih terfokus pada
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di sektor ekonomi
kreatif.

Peran Kebijakan dan Dukungan
Pemerintah

Salah satu temuan  paling
signifikan dalam penelitian ini adalah
kurangnya kebijakan yang mendukung
pengembangan sektor ekonomi kreatif di
tingkat lokal. Meskipun ada beberapa
kebijakan yang telah diterapkan,
kebijakan tersebut masih terlalu umum
dan tidak cukup spesifik untuk
mendukung kebutuhan pelaku usaha
lokal. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya adanya kebijakan yang lebih
terarah dan berbasis pada kebutuhan
nyata pelaku usaha ekonomi kreatif.
Kebijakan ini perlu dirancang untuk
memberikan insentif lebih besar kepada
pelaku usaha, serta memperbaiki
infrastruktur dan akses pendanaan.
Diperlukan juga pengintegrasian sektor
ekonomi  kreatif dalam  strategi
pembangunan daerah secara menyeluruh,
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agar sektor ini dapat berkembang lebih
optimal dan berkelanjutan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sektor ekonomi
kreatif memiliki potensi yang besar

dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi  berbasis lokal, meskipun
dihadapkan pada tantangan terkait

infrastruktur yang terbatas dan kebijakan
yang belum sepenuhnya mendukung.
Sektor ini memberikan dampak positif
terhadap ekonomi daerah, termasuk
peningkatan pendapatan, penciptaan
lapangan pekerjaan, dan diversifikasi
ekonomi, terutama melalui subsektor
kerajinan, kuliner, desain, dan teknologi
informasi. Namun, tantangan utama
yang dihadapi adalah infrastruktur yang
belum memadai, jaringan distribusi yang
terbatas, serta kebijakan yang tidak
selalu sejalan dengan kebutuhan pelaku
usaha di lapangan. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang lebih spesifik
dan dukungan untuk peningkatan
pelatihan serta akses teknologi bagi
pelaku usaha, terutama di daerah dengan
keterbatasan sumber daya.

Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman
peran sektor ekonomi kreatif dalam
perekonomian daerah, dengan menyoroti
tantangan yang dihadapi oleh pelaku
usaha, seperti kurangnya infrastruktur,
ketidakpastian pasar, dan keterbatasan
kebijakan. Selain itu, penelitian ini
menyarankan perlunya kebijakan yang
lebih terintegrasi yang dapat mendukung
pengusaha kecil dan meningkatkan akses
pendanaan serta infrastruktur yang
mendukung pengembangan sektor ini.
Implikasi  penelitian ini  mencakup
pentingnya  perumusan  kebijakan
pemerintah yang lebih fokus pada
kebutuhan lokal, pengembangan
infrastruktur yang dapat memperluas
pasar, serta pelatihan dan pemberdayaan
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UMKM agar mampu bersaing di pasar
digital. Temuan ini juga membuka ruang
untuk penelitian lebih lanjut mengenai
peran teknologi dalam mengatasi
tantangan yang dihadapi sektor ekonomi
kreatif, terutama di daerah dengan
keterbatasan sumber daya.
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